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Judul : “Pengaruh Penggunaan Kosakata Terhadap Kemampuan
Menulis    Cerita Peserta Didik Kelas IV MI Muhammadiyah
Romang Lompoa Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa”
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui penggunaan kosakata peserta
didik kelas IV MI Muhammadiyah Romang Lompoa Kecamatan Bajeng Barat
Kabupaten Gowa, 2) Mengetahui kemampuan menulis cerita peserta didik kelas IV
MI Muhammadiyah Romang Lompoa kecamatan bajeng barat kabupaten gowa, 3)
Mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan kosakata terhadap kemampuan
menulis cerita peserta didik kelas IV MI Muhammadiyah Romang Lompoa
Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa.
Jenis penelitian ini adalah penelitian expost facto. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh peserta didik kelas IV MI Muhammadiyah Romang Lompoa
Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa yang berjumlah 23 orang dan jenis sampel
jenuh maka sampel dalam penelitian ini berjumlah 23 orang. Instrumen penelitian
yang digunakan adalah butir-butir tes digunakan untuk mengetahui penggunaan
kosakata dan kemampuan menulis cerita peserta didik. Untuk mengelola data yang
dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistic
inferensial.
Melalui analisis data, diperoleh kesimpulan, yaitu: 1) Penggunaan kosakata
peserta didik kelas IV MI Muhammadiyah Romang Lompoa Kecamatan Bajeng
Barat Kabupaten Gowa berskor rata-rata sebesar 46.731 dimana hasil ini tergolong
pada kategori tidak baik, 2) Kemampuan Menulis cerita peserta didik kelas IV MI
Muhammadiyah Romang Lompoa Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa
berskor rata-rata 38.3043 sehingga hasil ini tergolong pada kategori tidak baik, 3)
Pengaruh penggunaan kosakata terhadap kemampuan menulis cerita peserta didik
kelas IV MI Muhammadiyah Romang Lompoa Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten
Gowa sebesar 29% dengan sisanya 71% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti.
Implikasi penelitian yaitu: 1) Bagi Guru lebih melatih dan memgembangkan
serta mempertahankan penggunaan kosakata peserta didik demi meningkatnya
kemampuan menulis cerita, 2) Bagi Peserta didik lebih banyak menghafal, membaca
dan memahami kosakata bahasa Indonesia agar kepercayaan diri dalam menulis cerita
lebih meningkat, 3) Hendaknya peneliti selanjutnya mencari dan meneliti faktor-
faktor lain yang memengaruhi kemampuan menulis cerita peserta didik.
1BAB I
PENDAHULIAN
A. Latar Belakang Masalah
Terdapat banyak aspek yang dibutuhkan untuk menunjang peningkatan mutu
pembelajaran berbahasa saat ini. Seperti keterampilan berbahasa yang ditunjukan
dengan aktivitas menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek tidak
berdiri sendiri tetapi, dalam penggunaan bahasa sebagai proses komunikasi, tidak
dapat dipisahkan satu dengan yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa
merupakan keterpaduan dari berbagai aspek. Aspek keterampilan berbahasa tersebut
akan lebih baik jika penggunaan kosakata yang baik dapat menunjang keterampilan
berbahasa. Salah satu diantara keempat aspek tersebut yaitu menulis sangat
dibutuhkan kosakata yang beragam.1
Di SD/MI pengajaran membaca dan menulis merupakan salah satu bidang
garapan yang memegang peranan penting dalam pengajaran bahasa Indonesia, karena
tanpa memiliki pengetahuan dan keterampilan membaca dan menulis, maka akan
mengalami kesulitan belajar dimasa mendatang atau tingkat sekolah selanjutnya. 2
Aspek menulis dalam pembelajaran berbahasa sangat membutuhkan kosakata,
yang di mana tulisan dikatakan sempurna apabila kosakata yang kita gunakan baik
dan menarik untuk dibaca oleh seseorang.
Menulis merupakan suatu kegiatan menciptakan suatu catatan atau informasi
pada suatu media dengan menggunakan aksara. Menulis biasa di lakukan pada kertas
1Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Kosakata, (Angkasa Bandung, 2015), h.2
2 Andi Halimah, “Metode Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) Dalam
Pembelajaran Membaca Dan Menulis Di SD/MI”, Auladuna, Jurnal Pendidikan Dasar Islam Vol. 1
No. 1 (2014), h. 28.
2dengan menggunakan alat tulis seperti pena atau pensil. Pada awalnya, menulis
dilakukan dengan menggunakan gambar, contohnya tulisan hieroglif (hieroglyph)
pada zaman Mesir Kuno. Tulisan dengan aksara muncul sekitar 5000 tahun lalu.
Orang-orang Sumeria (Irak saat ini) menciptakan tanda-tanda pada tanah liat. Tanda-
tanda tersebut mewakili bunyi, berbeda dengan huruf-huruf hieroglif yang mewakili
kata atau benda. Kegiatan menulis berkembang pesat sejak diciptakannya teknik
percetakan yang menyebabkan orang semakin giat menulis karena karya mereka
mudah diterbitkan. 3 Selain itu menulis juga sangat penting untuk kecerdasan otak
peserta didik seperti halnya dalam menulis cerita karena dengan menulis peserta didik
mampu menyampaikan ide-ide yang dimiliki oleh peserta didik, kemudian
dikembangkan dengan penggunaan kosakata yang dimiliki. Seperti yang diperintah
oleh Allah swt. Tentang pentingnya kegiatan menulis. Sesuai firman Allah swt. QS
al-Alaq/96:1-5.
 ََقلَخ يِذَّلٱ َكِّبَر ِمۡسِٱب ۡأَرۡقٱ١ ٍَقلَع ۡنِم َن َٰسن ِۡلإٱ ََقلَخ٢ ُمَرۡكَۡلأٱ َكُّبَرَو ۡأَرۡقٱ٣ يِذَّلٱ  َِمَلقۡلِٱب َمَّلَع٤ َن َٰسن ِۡلإٱ َمَّلَع َۡملَۡعی َۡمل اَم٥
Terjemahnya:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah dan Tuhanmulah yang
Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam, Dia
mengajar kepada manusia apa yang idak diketahuinya. Maksudnya: Allah
mengajar manusia dengan perantara tulis baca. 4
Selain membaca, Allah swt. Aktivitas menulis sebagai hal yang penting,
sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS al-Qalam/68:1.        
Terjemahnya:
3 Achmad H. P. dan Alek, Bahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi (Cet. : PT,Gelora
Aksara Pratama, 2016), h. 62.
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Yayasan Penyelenggara
Penerjemah/Penafsir Al-Qur’an, 2005), h. 597 .
3“Demi kalam dan apa yang mereka tulis”. 5
menulis bukan pekerjaan mudah, namun juga tidak sulit. Menulis adalah salah
satu keterampilan berbahasa yang digunakan seseorang untuk berkomunikasi secara
tidak langsung dan tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis adalah
kegiatan produktif dan ekspresif. Keterampilan menulis tidak diperoleh secara
langsung, melainkan melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur. Seperti
halnya pada jenjang sekolah dasar peserta didik tidak pernah dipisahkan dalam
menulis selama menuntut ilmu. Menulis memerlukan keterampilan karena diperlukan
latihan yang berkelanjutan. Seperti halnya dalam menulis cerita peserta didik sangat
dituntut agar dapat menulis dengan baik disesuaikan dengan kaidah-kaidah bahasa.
Menulis cerita merupakan kompetensi yang sudah ada dan dimulai dijenjang sekolah
dasar/madrasah ibtidaiyah. Peserta didik dapat mengungkapkan perasaan, ide, dan
gagasannya kepada orang lain melalui kegiatan menulis cerita. Kemampuan menulis
cerita tidak secara otomatis dapat di kuasai oleh peserta didik. 6
Dalam hal ini sangat diperlukan penggunaan kosakata yang beragam bagi
peserta didik. Penggunaan kosakata memengaruhi cara berpikir dan kreatifitas peserta
didik dalam proses menulis sebuah cerita.
Keterbatasan penggunaan kosakata dapat melemahkan daya ungkap seseorang
dan merendahkan mutu komunikasi yang dilakukannya. Walaupun pendengar atau
pembaca dapat memahami apa yang dimaksud oleh pembicara atau penulis, Ia tidak
bisa secara jitu menyampaikan maksudnya. Kadang-kadang ia memerlukan kosakata
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil Qur’an, 2011), h.
564 .
6 Siti Mundziroh, dkk., “Peningkatan Kemampuan Menulis Cerita Dengan Menggunakan
Metode Picture And Picture Pada Siswa Sekolah Dasar”, Universitas Sebelas Maret: Basastra jurnal
penelitian bahasa, sastra Indonesia dan pengajarannya 2, no. 1 (2013), h. 3.
4atau kalimat yang banyak untuk mengungkapkan pikiran yang sedikit. 7 Maka dari itu
dalam proses menulis sebuah cerita, penggunaan kosakata sangat bermanfaat bagi
peserta didik agar mereka dapat menyampaikan dengan jelas dan dapat dipahami apa
yang mereka tuliskan.
Kosakata adalah kumpulan kata, khazanah kata, leksikon. Dengan demikian,
seseorang yang akan berbicara atau menulis seharusnya memiliki sejumlah kata.
Semakin banyak jumlah kata yang dimiliki oleh seseorang, maka seseorang akan
semakin mudah untuk menyusun kalimat, baik dalam bentuk bahasa lisan maupun
bahasa tulisan. Maka dari itu, penggunaan kosakata terkait erat dengan kemampuan
menulis. Apabila dalam mengemukakan gagasan, baik secara lisan maupun secara
tertulis peserta didik tidak mampu menggunakan kata-kata yang tepat, maka peserta
didik tidak mengenal arti kata-kata tertentu. Kekeliruan atau kesalahpahaman ini akan
mengakibatkan peserta didik sulit memahami apa yang dibacanya, atau apa yang akan
digunakan ketika iya berbicara serta menulis.
Berdasarkan observasi awal di MI Muhammadiyah Romang Lompoa
Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa bahwa tidak semua peserta didik bisa
menggunakan kosakata yang benar selain itu peserta didik merasa kesulitan karena
bingung dalam pemilihan kata dan cenderung tidak bisa menulis karangan dalam
jumlah banyak.
Berdasarkan paparan di atas dapat dikatakan pengaruh penggunaan kosakata
sangat penting bagi peserta didik sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah untuk praktik
berbahasa, yaitu untuk menulis sebuah karangan cerita. Jika dalam penggunaan
7 Atmazaki, Kiat-Kiat Mengarang Dan Menyunting, (Cet. I, Yayasan Citra Budaya Indonesia,
2006), h. 54.
5kosakata yang rendah maka peserta didik sulit menyusun dan merangkai kata menjadi
sebuah kalimat, sehingga variasi kalimat dalam menulis sebuah cerita peserta didik
tidak beraturan. Sebaliknya, jika peserta didik menggunakan kosakata yang tinggi
maka peserta didik mudah menyusun dan merangkai kata menjadi sebuah kalimat
sehingga variasi kalimat dalam menulis karangan cerita peserta didik baik dan teratur.
Berdasarkan penjabaran di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penggunaan Kosakata terhadap Kemampuan Menulis Cerita
Peserta Didik Kelas IV MIM Romang Lompoa Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten
Gowa.
B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas adalah:
1. Bagaimana penggunaan kosakata dalam menulis cerita peserta didik kelas IV
MIM Romang Lompoa Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa?
2. Bagaimana kemampuan menulis cerita peserta didik kelas IV MIM Romang
Lompoa Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa?
3. Seberapa besar pengaruh penggunaan kosakata terhadap kemampuan menulis
cerita peserta didik kelas IV MIM Romang Lompoa Kecamatan Bajeng Barat
Kabupaten Gowa?
C. Definisi Operasional Variabel
Menghindari penafsiran yang keliru dari pembaca dalam memahami maksud
yang terkandung dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Kosakata
Terhadap kemampuan Menulis Cerita Peserta Didik Kelas IV MIM Romang Lompoa
6Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa”. Maka penulis akan memberikan
penjelasan batasan pengertian yang dimaksud sebagai berikut:
1. Penggunaan Kosakata Bahasa Indonesia
Penggunaan kosa kata yang dimaksud adalah penggunaan kosakata yang
merangsang peserta didik untuk membentuk kalimat, mengutarakan isi pikiran dan
perasaan dengan sempurna.
Indikator penelitian penggunaan kosakata antara lain:
2. Kemampuan Menulis Cerita
Menulis cerita yang dimaksud adalah suatu keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka
dengan orang lain. Adapun indikator menulis cerita yaitu menonjolkan unsur
perbuatan atau tindakan.




3. Pengaruh Penggunaan Kosakata terhadap Kemampuan Menulis Cerita
Pemilihan penggunaan kosakata ini didasarkan pada kesulitan peserta didik
dalam pemilihan kata dan cenderung tidak bisa menulis cerita dalam jumlah banyak,
maka diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan menulis cerita
peserta didik untuk belajar karena melalui kosakata peserta didik dapat menulis cerita
dalam jumlah banyak dengan ide-ide yang dikembangkan. Selain itu, pengaruh
penggunaan kosakata terhadap kemampuan menulis cerita peserta didik dapat
7melakukan proses pembelajaran kosakata lebih dalam lagi untuk menulis cerita
dengan baik.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini mempunyai tujuan yaitu:
a. Untuk mengetahui penggunaan kosakata peserta didik kelas IV di MI
Muhammadiyah Romang Lompoa Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa.
b. Untuk mengetahui kemampuan menulis cerita peserta didik kelas IV di MI
Muhammadiyah Romang Lompoa Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa.
c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan kosakata terhadap
kemampuan menulis cerita peserta didik kelas IV di MI Muhammadiyah
Romang Lompoa Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian dan bahan
pengembangan ilmu pendidikan dalam penguasaan kosakata terhadap kemampuan
menulis cerita.
b. Secara Praktis




A. Penggunaan Kosakata di SD/MI
1. Pengertian Kosakata
Setiap penutur bahasa memiliki sejumlah kosakata. Dengan sejumlah
kosakata yang dimilikinya, penutur bahasa tersebut dapat menunjukkan kemahiran
berbahasanya karena kemahiran berbahasa seseorang ditentukan oleh sejumlah
kosakata yang dikuasainya semakin leluasa pula dia menentukan kata-kata yang
tepat pada saat berbahasa.
Untuk memberikan gambaran lebih jelas berikut ini penulis kemukakan
beberapa pendapat para ahli tentang pengertian kosakata.
Menurut Soedjito dalam Tarigan memaparkan bahwa kosakata merupakan:
1) Semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa; 2) Kekayaan kata yang dimiliki
oleh seseorang berbicara; 3) Kata yang dipakai dalam suatu bidang ilmu
pengetahuan; 4) Daftar kata yang disusun seperti kamus disertai penjelasan secara
singkat dan praktis. 1 Sedangkan menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia
kosakata berarti perbendaharaan kata. 2 Kemudian Keraf mengemukakan bahwa
kosakata adalah kesatuan-kesatuan arus ujaran yang mengandung suatu makna. 3
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Zaiduddin bahwa kosakata adalah sebuakata
atau kelompok kata untuk mewakili suatu nama, sifat, bentuk dan jenis benda. 4
1 Tarigan, Penguasaan Kosakata dalam Kinerja Bahasa (Cet: PT Remaja Rosda Karya:
Bandung, 2012) h. 12.
2 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia , (Cet. PT. Dian Tujuhbelas:
PN Balai Pustaka Jakarta 1976), H. 524.
3 Gorys Keraf, Tata Bahasa Indonesia, (Jakarta, Grasindo, 1999), h. 15
4 Zainuddin, Materi Pokok Bahasa dan Sastra Indonesia, (Jakarta: PT. Melton Putra,
1992), h. 86.
9Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kosakata
merupakan perbendaharaan kata atau kumpulan kata yang dimiliki oleh suatu
bahasa yang mengandung suatu makna. Jadi seseorang yang perbendaharaannya
sedikit akan memiliki wawasan yang sempit dalam berkomunikasi dan tidak akan
terampil menggunakan bahasanya. Artinya, apa yang terlintas dalam pikirannya
itu tidak bisa diungkapkan dengan bahasa yang tepat seperti yang diinginkan,
karena ia tidak memiliki wawasan yang cukup untuk mengungkapkan yang
dipikirannya itu. Dengan demikian, penggunaan kosakata yang baik sangat
menguntungkan kita dalam belajar, bahkan dalam kehidupan sehari-hari dalam
berkomunikasi.
Pengajaran kosakata (teaching vocabulary) semestinya langsung dikaitkan
dengan kemampuan reseptif dan produktif bahasa secara keseluruhan. Misalnya,
bagaimana pembelajaran bahasa asing memahami kata-kata sulit dan ungkapan
yang terdapat dalam sebuah bacaan dalam pembelajaran membaca (teaching,
reading, skill) dan begitu juga keterampilan lainnya. Keinginan untuk menulis
cerita tidak akan dapat dinyatakan bila penggunaan kosakata tidak memadai.
Dengan demikian peran cukup sentral dalam semua domain keterampilan
berbahasa. Maka perwujudan peran ini di pastikan mempengaruhi pembentukan
kurikulum bahasa. Demikian halnya, penggunaan kosakata yang baik juga di
pastikan mempengaruhi proses pembelajaran untuk keterampilan berbahasa, baik
keterampilan reseptif maupun produktif5.
Penggunaan kosakata secara tertulis, seperti membuat karangan sebaiknya
penulis harus benar-benar memperhatikan kosakata yang tepat untuk digunakan.
Dengan demikian makna yang terkandung dalam tulisannya akan mudah dipahami
5Henri Guntur Tarugan, Peran Penguasaan Kosakata Dalam Kinerja Bahasa Dan
Implikasinya Dalam Kurikulum Dan Pembelajaran (Cet PT Remaja Rosda Karya: Bandung, 2012)
h. 12.
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oleh pembacanya. Biasanya penggunaan kosakata ini disebut semantik dan secara
singkat, semantik adalah telaah makna.
2. Kosakata dasar di SD/MI
Kosakata dasar adalah kata-kata yang tidak mudah berubah atau sedikit
sekali kemungkinannya dipungut dari bahasa lain. Kosakata dasar terdiri atas:
a. Istilah kekerabatan, misalnya: ayah, ibu, anak, adik, kakak, nenek, kakek,
paman, bibi, menantu dan mertua.
b. Nama-nama bagian tubuh, misalnya: kepala, rambut,mata, telinga, hidung,
mulut, bibir dan sebagainya.
c. Kata ganti, misalnya: saya, kamu, dia, kami, kita, mereka, ini, itu.
d. Kata bilangan pokok, misalnya: satu, dua, tiga, empat, lima dan sebagainya.
e. Kata kerja pokok, misalnya: makan, minum, tidur, bangun, berbicara, melihat
dan sebagainya.
f. Kata keadaan pokok, misalnya: suka, duka, senang, susah, lapar, haus, sakit,
sehat dan sebagainya.
g. Benda-benda universal, misalnya: tanah, air, api, udara, langit, bulan, bintang,
matahari, binatang, tumbuh-tumbuhan. 6 Kosakata dasar adalah kata-kata
yang tidak mudah berubah untuk sedikit sekali kemungkinannya dipungut
dari bahasa lain.
3. Jenis-Jenis Kosakata di SD/MI
Ragam Bahasa Indonesia terdapat berbagai jenis kosakata. Menurut
Tarigan salah satu jenis kosakata adalah kosakata dasar.
Kosakata dasar adalah kata-kata yang tidak mudah berubah atau sedikit
sekali kemungkinannya dipungut dari bahasa lain. Di bawah yang termasuk dalam
kosakata dasar sebagai berikut.
6 Henry Guntur tarigan, pengajaran kosakata (angkasa bandung 2015), h. 13.
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a. Istilah kekerabatan misalnya: ayah, anak, nenek, kakek, paman, mertua, dan
sebagainya.
b. Nama- nama bagian tubuh misalnya: kepala rambut, lidah, dan sebagainya.
c. Kata ganti (diri, petunjuk), misalnya: saya, kamu, dia, kami, mereka, ini,
sana, sini, dan sebagainya.
d. Kata bilangan misalnya: satu, dua, sepuluh, seratus, jutaan, dan sebagainya.
e. Kata kerja, misanya: makan, minum, tidur, pergi, dan sebagainya.
f. Kata keadaan, misalnya: suka, duka, lapar, haus, dan sebagainya.
g. Kosakata benda, misalnya: tanah, udara, air, binatang, matahari dan
sebagainya. 7
kosakata dasar diatas merupakan kosakata yang sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Diharapkan peserta didik mampu menggunakannya dengan
baik dan benar ketika sedang menulis sebuah karangan cerita.
4. Kosakata dalam kehidupan
Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusia.
Berfungsinya beraneka ragam. Sebelumnya kita memperbincangkan aneka fungsi
tersebut, ada baiknya kita singgung sekilas prinsip-prinsip dasar bahasa. Hal ini
sangat penting diketahui serta dipahami oleh para guru bahasa yang selalu
berhadapan dengan anak didiknya.
Ada delapan prinsip dasar yaitu:
a. Bahasa adalah suatu system
b. Bahasa adalah vocal (bunyi ujaran)
c. Setiap bahasa bersifat unik, bersifat khas
d. Bahasa digunakan dari kebiasaan-kebiasaan
e. Bahasa adalah alat komunikasi
7 Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Angkasa
Bandung 2015), h. 5.
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f. Bahasa berhubungan dengan budaya tempatnya berada
g. Bahasa itu berubah-ubah. 8
Kosakata dasar di atas merupakan kosakata yang sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari dan semua bahasa setiap suku itu baik hanya saja dalam
suatu yang formal kita diwajibkan menggunakan bahasa yang sesuai dengan
aturan pedoman umum ejaan bahasa Indonesia (PUEBI).
5. Fungsi Kosakata
a. Fungsi Instrumental (the instrumental function)
Melayani pengelolaan lingkungan, menyebabkan peristiwa-peristiwa
tertentu terjadi. Contohnya yaitu: “perhatian, ayo lari”, “jangan petik bunga itu”
contoh kalimat tersebut mengandung fungsi instrumental, karena kalimat-kalimat
tersebut mengkomunikasikan suatu tindakan.
b. Fungsi regulasi (the regulatory function)
Bahasa adalah untuk mengawasi serta mengendalikan peristiwa-peristiwa.
Terkadang fungsi regulasi ini memang agak sukar dibedakan dari fungsi
instrumental. Fungsi regulasi atau fungsi pengaturan bahasa ini bertindak untuk
mengatur serta mengendalikan orang lain. Demikianlah pengaturan pertemuan-
pertemuan antara orang-orang. Persetujuan, celaan, tidak setuju, pengawasan
tingkah laku, menetapkan peraturan dan hokum, merupakan ciri fungsi regulasi
bahasa. Contohnya yaitu: “Kalau saya berkata, kamu mencuri, karena itu kamu
dihukum!” maka fungsi bahasa disini adalah fungsi instrumental. Tetapi kalimat:
“kalau kamu mencuri, maka kamu pasti dihukum.” Mengandung fungsi regulasi,
fungsi pengaturan.
c. Fungsi representasional (the representasional function)
8 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Kosakata (Angkasa Bandung 2015), h. 7.
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Fungsi representasional adalah penggunaan bahasa untuk membuat
pernyataan-pernyataan untuk menyampaikan kata-kata dan pengetahuan,
menjelaskan atau melaporkan; dengan kata lain menggambarkan (atau to
represent) realitas yang sebenarya, seperti yang di lihat oleh seseorang. contohnya
yaitu: “Apa itu panas”
d. Fungsi interaksional (the interactional function)
Komunikasi untuk menjamin serta memantapkan ketahanan dan
kelangsungan komunikasi sosial. Selain itu fungsi bahasa ini juga memelihara
kontak antara anggota masyarakat dan membuka saluran komunikasi antar sesama
manusia. Contoh: “Dalam berkomunikasi, kita harus menggunakan bahasa yang
baik dan benar”.
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e. Fungsi personal (the personal function)
Melibatkan kepada seseorang pembicara untuk mengekspresikan perasaan,
emosi, pribadi, serta reaksi-reaksinya yang mendalam kepribadian seseorang
biasanya ditandai dengan/oleh penggunaan fungsi personal bahasanya dalam
berkomunikasi. Contoh: “Yudi! Aku tidak suka dengan kelakuanmu.”
f. Fungsi heuristik (the heyristic)
Melibatkan penggunaan bahasa untuk memperoleh ilmu pengetahuan,
mempelajari seluk-seluk lingkungan. Fungsi heuristik seringkali disampaikan
dalam bentuk pernyataan-pernyataan yang menuntut jawaban. Contoh: “Mengapa
adik lahir”
g. Fungsi imajinatif (the imaginative function)
Melayani penciptaan sistem-sistem ataupun gagasan-gagasan yang bersifat
imajinatif. Mengisahkan cerita-cerita dongeng, membaca lelucon, atau menulis
novel merupakan praktek penggunaan fungsi imajinatif bahasa. Contoh: “Suatu
saat aku pasti bisa menjadi penyair terkenal, seperti Irianto Ibrahim ”. 9
Berdasarkan fungsi kosakata diatas dapat disimpulkan dalam kehidupan
berbahasa seseorang, kosakata memiliki peran yang terbilang sangat penting serta
fungsi yang dapat membuat seseorang mampu dalam membentuk kalimat,
mengutarakan isi pikiran dan perasaan dengan sempurna, baik secara lisan
maupun tertulis.
B. Menulis Cerita di SD/MI
1. Pengertian Menulis Cerita
Menulis adalah suatu proses menuangkan pikiran, perasaan dan
pengalaman seseorang untuk disaMmpaikan kepada orang lain dalam bahasa
9 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Kosakata (Angkasa Bandung, 2015), h. 10.
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tertulis. 10 Seorang penulis harus mampu memikirkan ide yang hendak
disampaikan agar apa yang ditulis dapat bermanfaat bagi pembaca, Menulis
memerlukan sejumlah potensi pendukung yang untuk mencpainya diperlukan
kesungguhan, kemauan keras, harus belajar dan berlatih dengan sungguh-sungguh
dan terus menerus dalam waktu yang cukup lama. Menciptakan iklim budaya tulis
akan mendorong seseorang menjadi lebih aktif, kreatif dan lebih cerdas. Hal ini
bisa terjadi karena untuk mempersiapkan sebuah tulisan, sejumlah komponen
harus di kuasai mulai dari hal-hal yang sederhana, seperti: memilih kata, merakit
kalimat, sampai hal-hal yang rumit yaitu membuat paragraph. 11
Di dalam menulis dibutuhkan pengetahuan dan kemampuan dalam
mengenal abjad, kemampuan dalam membedakan berbagai bentuk huruf,
kemampuan dalam menentukan tanda baca, dan kemampuan dalam menggunakan
huruf besar dan huruf kecil. 12 Menulis pada hakikatnya menyampaikan ide atau
gagasan dan pesan dengan menggunakan lambang grafis (tulisan) seperti halnya
pada pembelajaran membaca, pembelajaran menulis di SD/MI juga
dikelompokkan menjadi dua, yaitu menulis permulaan di kelas rendah dan
menulis lanjutan di kelas tinggi. Gagasan atau pesan yang akan disampaikan
berkandung pada perkembangan dan tingkat pengetahuan atau daya nalar siswa. 13
Menulis dapat menumbuhkan keberanian seseorang, karena ketika menulis
seseorang berani mengemukakan pemikiran dan perasaannya untuk dinikmati oleh
pembaca, Keterampilan menulis (writing skill) adalah kemampuan dalam
10 Jauhar Fuad, Teori Dan Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Tulungagung: STAIND
Tulungagung, 2012), h. 67.
11Jauharoti Alvin, Dkk, Bahasa Indonesia 1, (Surabaya: Lapis PGMI, 2008), h. 6-7.
12 Martini Jamaris, Kesulitan Belajar Perseptif, Assesmen, Dan Penanggulangannya,
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2014), h. 155.
13 Yeti Mulyati, Dkk., Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia Di Kelas Tinggi, (Cet.
16; Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), h. 2.44.
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mendeskripsikan atau mengungkapkan isi pikiran mulai dari aspek yang
sederhana seperti menulis kata-kata sampai kepada aspek yang kompleks yaitu
mengarang.
Cerita adalah karangan yang menceritakan satu atau beberapa peristiwa
dan bagaimana peristiwa-peristiwa itu dapat berlangsung serta berisi tentang fakta
yang benar-benar terjadi ataupun sesuatu yang kita khayalkan. Rangkaian
kejadian ini disusun secara kronologis dan dituangkan dalam bentuk bahasa tulis
ataupun bahasa lisan. Di dalam sebuah karangan terdapat beberapa tokoh dan
kejadian yang dapat membuat sebuah cerita menarik untuk dibaca oleh pembaca.
14 Setiap orang pasti mempunyai cerita dalam hidupnya yang bisa dituangkan
dalam sebuah tulisan. Cerita tersebut bisa berupa cerita pengalaman yang
membahagiakan dan cerita pengalaman yang menyedihkan.
Cerita  termasuk dalam jenis tulisan narasi yaitu bentuk tulisan yang
berusaha menciptakan, mengisahkan, merangkaikan tindak-tanduk perbuatan
manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau yang berlangsung dalam
satu kesatuan waktu tertentu. 15 Isi dari sebuah narasi atau cerita boleh tentang
fakta yang benar-benar terjadi dan boleh pula tentang sesuatu yang khayal.
Biografi seorang tokoh terkenal sering dapat digolongkan dalam jenis karangan
narasi (cerita) karena isi karangan itu memang benar-benar nyata, tetapi cerpen,
novel, hikayat, drama, dongeng, film kartun, dan lain-lain hanyalah hasil kreasi
dari seorang pengarang yang sebenarnya cerita itu sendiri tidak pernah terjadi. 16
Dari pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa kemampuan
menulis cerita adalah kecakapan berbahasa seseorang untuk menuangkan pikiran,
14 Djoko Widagdho, Bahasa Indonesia Pengantar Kemahiran Berbahasa Diperguruan
Tinggi, (Jakarta: PT Rajagrafindo, 1994), h. 106.
15 Nurudin, Dasar-Dasar Penulisan, (Malang: UMM Press, 2010), h. 4.
16 Hadi Nafiah, Anda Ingin Jadi Pengarang, (Surabaya: Surabaya, 1981), h. 66-67.
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perasaan dan pengalaman yang dimiliki untuk dituangkan dalam bahasa tulis yang
bersumber dari kejadian nyata ataupun imajinasi untuk dapat dinikmati oleh
pembaca. Kemampuan menulis cerita merupakan salah satu kemampuan yang
harus dikuasai oleh peserta didik, karena menulis merupakan salah satu cara yang
dapat digunakan untuk melihat pemahaman peserta didik terhadap materi yang
sudah disampaikan. Menulis juga merupakan kegiatan komunikasi secara tidak
langsung antara penulis dan pembacanya. Oleh karena itu dalam membuat tulisan
penulis tidak hanya mengungkapkan pikiran melalui bahasa tulis, akan tetapi
harus mampu membuat tulisan yang dapat dipahami oleh pembaca.
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2. Tujuan Menulis Cerita di SD/MI
Kemampuan menulis merupakan salah satu kemampuan yang harus
dikuasai oleh peserta didik. Tujuan keterampilan menulis bagi peserta didik, yaitu:
a. Menumbuhkan Kecintaan Menulis pada Diri Siswa
Mencintai menulis adalah modal awal bagi siswa agar mau menulis,
sehingga ia akan terbiasa menulis meskipun hanya mengahasilkan sebuah tulisan
yang sederhana. Kemampuan menulis siswa sangat dipengaruhi oleh intensitas
menulis. Semakin sering siswa membuat tulisan maka ia akan semakin mencintai
kegiatan menulis.
b. Mengembangkan Kemampuan Siswa untuk Menulis
Tujuan kemampuan siswa untuk menulis yang dimaksud adalah
kemampuan siswa dalam memproduksi berbagai ragam tulisan. Pembelajaran
menulis harus diarahkan agar mampu membekali siswa tentang berbagai macam-
macam tulisan dan sarana publikasi tulisan. Pengenalan macam-macam tulisan
akan membekali siswa tentang bagaimana cara menulis yang baik. Pengenalan
sarana publikasi sangat penting  agar siswa dapat mempublikasikan hasi
tulisannya sehingga karya yang dihasilkan dapat diapresiasi oleh orang lain.
Apresiasi yang diberikan dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk
menghasilkan karya tulis yang lebih baik.
c. Membina Jiwa Kreativitas Para Siswa untuk Menulis
Membina jiwa kreativitas siswa untuk menulis sangatlah penting agar
siswa bukan hanya bisa menulis melainkan kreatif menulis, sehingga bisa
menghasilkan tulisan-tulisan yang kreatif dan mengikuti perkembangan. Tujuan
ini menghendaki agar siswa mampu menjadikan menulis bukan hanya sekedar
sebagai kompetensi yang harus dikuasai selama mengikuti pembelajaran,
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melainkan agar siswa mampu memanfaatkan menulis sebagai sebuah aktivitas
yang mendatangkan berbagai keuntungan.17
3. Langkah-Langkah Menulis Cerita
Langkah-langkah menulis cerita tidak jauh berbeda dengan menulis
karangan pada umumnya. Langkah-langkah menulis cerita adalah:
a. Menentukan tema dan amanat yang akan disampaikan.
b. Menetapkan sasaran pembaca.
c. Merancang peristiwa-peristiwa utama yang akan ditampilkan dalam bentuk
skema alur.
d. Membagi peristiwa utama kedalam bagian awal, bagian pengembangan, dan
bagian akhir cerita.
e. Merinci peristiwa-peristiwa utama kedalam detail-detail peristiwa sebagai
pendukung cerita.
f. Menyusun tokoh, perwatakan tokoh, latar dan sudut pandang. 18
4. Unsur-Unsur Cerita di SD/MI
Unsur-unsur yang terdapat pada sebuah cerita yaitu:
a. Alur (plot)
Alur (plot) adalah pengenalan timbulnya konflik, menuju ke klimaks yang
pada akhirnya menuju ke pemecahan masalah yang merupakan kekuatan sebuah
cerita yang mengatur bagaimana tindakan-tindakan yang berkaitan satu dengan
yang lain.
17 Dalman, Keterampilan Menulis, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2015), h.13.
18Alvin, Dkk., Bahasa Indonesia, h. 9-11.
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b. penokohan
penokohan yaitu pengisian tokoh cerita yang bergerak dalam rangkaian
perbuatan atau pengisahan tokoh cerita yang terlibat dalam suatu peristiwa dan
kejadian, misalnya “Aku”.
c. Latar (Setting)
Setting atau latar mengacu pada waktu, suasana, dan tempat terjadinya
cerita tersebut. Latar akan memberikan persepsi konkret pada semua cerita
pendek. Ada tiga jenis latar dalam sebuah cerita yakni latar tempat, misalnya “di
sekolah”, waktu, misalnya “pukul 13.00” dan suasana.
d. Sudut Pandang (Point Of View)
Menjawab pertanyaan siapakah yang menceritakan kisah ini. Hal ini akan
berdampak pada gaya dan corak cerita. 19
Berdasarkan unsur-unsur cerita di atas masing-masing memiliki peranan
penting dalam menuliskan sebuah cerita yang dimana dalam isi cerita melibatkan
kelima unsur di atas.
5. Manfaat Menulis Cerita
a. Lebih mengenali kemampuan dan potensi diri yang ada dalam masing-masing
individu.
b. Mampu mengembangkan berbagai gagasan cerita tertulis.
c. Memaksa kita lebih banyak menyerap, mencari serta menguasai informasi
sehubung dengan topik yang ditulis.
d. Dapat mengorganisasikan gagasan secara sistematik serta mengungkapkan
secara tersurat.
e. Dapat meninjau serta menilai gagasan secara lebih objektif.
19 Dalman, Keterampilan Menulis, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2015), h. 107.
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f. Akan mempermudah memecahkan masalah, yaitu dengan menganalisis
secara tersurat, dalam konteks yang lebih konkret.
g. Tugas menulis mengenai suatu topik mendorong kita belajar secara aktif
dalam menemukan sekaligus memecahkan masalah.
h. Kegiatan menulis yang terencana akan membiasakan kita beripkir serta
berbahasa secara tertib.
C. Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini terdapat beberapa skripsi yang relevan yang dapat
dijadikan bahan kajian telaah pustaka antara lain:
Linda Dwi Astuti, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Semarang Tahun 2016 yang berjudul: “Hubungan
Penguasaan Kosakata Dengan Kemampuan Menulis Karangan Narasi pada Siswa
Kelas IV SDN Gugus Sultan Agung Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati”.
Hasil Penelitian Linda Dwi Astuti menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara penguasaan kosakata dengan kemampuan menulis karangan narasi
pada siswa kelas IV SDN gugus sultan agung kecamatan pucakwangi kabupaten
pati. Hal ini menunjukkan bahwa variabel penguasaan kosakata dapat menjadi
prediktor yang baik bagi variabel kemampuan menulis karangan narasi. Sehingga
penelitian ini mengindikasikan bahwa guru yang mengajar pelajaran bahasa
Indonesia harus mampu meningkatkan penguasaan kosakata untuk meningkatkan
kemampuan menulis karangan narasi. 20
Rinawati, Jurusan Pendidikan Pra Sekolah dan Sekolah Dasar, Fakultas
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2014 Yang Berjudul:
“Hubungan Penguasaan Kosakata Dengan Kemampuan Mengarang Dongeng
20 Linda Dwi Astuti, Hubungan Penguasaan Kosakata, “Hubungan Penguasaan
Kosakata Dengan Kemampuan Menulis Karangan Narasi Pada Siswa Kelas IV SDN Gugus
Sultan AgungKecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati ”, Skripsi (Semarang: Fak. Ilmu Pendidikan
Unnes, 2016), h. Viii.
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Siswa Kelas V SD Di Kecamatan Pakualaman Yogyakarta. Hasil penghitungan
menunjukkan bahwa rhitung lebih besar (>) dari rtabel pada taraf kebermaknaan,
yaitu 0,806 > 0,312 (hasil dari intervolasi pada tarafnyata α=0,05 dan n=40). Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
penguasaan kosakata dengan kemampuan mengarang dongeng siswa kelasV SD
se Kecamatan Pakualaman Yogyakarta. 21
Siti A’isah Jurusan Pendidikan Sekolah Dasar Fakultas Pendidikan
Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2015 yang berjudul: “Hubungan
Penguasaan Kosakata Dengan Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas V SD
Negeri Se-Gugus Setya Secang Kabupaten Magelang”. Terdapat hubungan positif
dan signifikan penguasaan kosakata bahasa Indonesia dengan kemampuan
menulis karangan narasi sebesar 0,8817 dengan koefisien determinasi 78%,
artinya kemampuan menulis karangan narasi 78% ditentukan oleh penguasaan
kosakata bahasa Indonesia, dan 22% ditentukan oleh faktor lain dan terdapat
pengaruh signifikan antara penguasaan kosakata bahasa Indonesia terhadap
kemampuan menulis karangan narasi sebesar 0,7. Artinya, setiap kenaikan satu
satuan nilai penguasaan kosakata bahasa Indonesia menyebabkan kenaikan nilai
kemampuan menulis karangan narasi sebesar 0,7. 22
Itsna Kharisma, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Semarang Tahun 2016 yang berjudul: “Penguasaan
Kosakata Bahasa Indonesia terhadap Kemampuan Menulis Karangan Narasi
Siswa SDN Gugus Dr. Sutomo Kajen Kabupaten Pekalongan”. Dari hasil
21 Rinawati, “Hubungan Penguasaan Kata Dengan Kemampuan Mengarang Dongeng
Siswa Kelas V SD di Kecamatan Pakualaman Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), h. 77.
22 Siti A’isah, “Hubungan Penguasaan Kosakata Dengan Keterampilan Menulis Puisi
Siswa Kelas V SD Negeri Se-Gugus Setya Secang Kabupaten Magelang”, Skripsi (Yogyakarta:
Fak. Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), h. 69.
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Hubungan kedua variabel dihitung menggunakan program Microsoft Excel
dengan rumus Product Moment dan hasil yang diperoleh adalah r xy  = 0,8817
dan r tabel dengan N = 57 adalah 0,266 sehingga r xy lebih besar dari r hitung.
Jadi, terdapat hubungan positif sebesar 0,8817 antara penguasaan kosakata bahasa
Indonesia dan kemampuan menulis karangan narasi. Hal ini berarti semakin tinggi
penguasaan kosakata bahasa Indonesia maka akan semakin besar pula
kemampuan menulis karangan narasi. 23
Maya Rianti, Irfani Basri dan Nursaid, Dari Program Studi Pendidikan
Bahasa Dan Sastra Indonesia, FBS Universitas Negeri Padang. Judul Penelitian:
“Hubungan Penguasaan Kosakata Dengan Kemampuan Menulis Karangan
Argumentasi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Guguak Kabupaten 50 Kota”.
Dari hasil pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
kemampuan penguasaan kosakata dengan kemampuan menulis karangan
argumentasi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Guguak pada taraf signifikan 95%
dengan derajat kebebasan n-2. Dengan demikian, H0 dalam penelitian ini ditolak
sedangkan H1 diterima karena hasil pengujian membuktikan bahwa t hitung lebih
besar dari t tabel yaitu 9,59 lebih besar dari 1,701. 24
Rusda, Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan 2017 yang berjudul “Pengaruh Penguasaan Kosakata terhadap
Kemampuan Berbicara Bahasa Indonesia  Peserta Didik Di SDN 2 Pulau Sarappo
Lompo Kec. Liukang Tupabbiring  Kabupaten Pangkep”.  Dari hasil penelitian
mengenai pengaruh penguasaan kosakata terhadap kemampuan berbicara bahasa
23 Itsna Kharisma, “Penguasaan Kosakata Bahasa Indonesia Terhadap Kemampuan
Menulis Karangan Narasi Siswa SDN Gugus Dr. Sutomo Kajen Kabupaten Pekalongan”, Skripsi
(Semarang: Fak. Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang 2016), h. 100.
24 Maya Rianti, Dkk. “Hubungan Penguasaan Kosakata Dengan Kemampuan Menulis
Karangan Argumentasi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Guguak Kabupaten 50 Kota”, Jurnal
(Padang: FBS Universitas Negeri Padang 2013), h. 494.
24
Indonesia peserta didik Kelas V SDN 2 Pulau Sarappo Lompo maka diketahui
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara keduanya. Jadi ada pengaruh
yang signifikan antara penguasaan kosakata terhadap kemampuan berbicara
bahasa Indonesia peserta didik Kelas V SDN 2 Pulau Sarappo Lompo. Sedangkan
berdasarkan tabel Model Summary diperoleh data besarnya pengaruh penguasaan
kosakata terhadap kemampuan berbicara bahasa Indonesia peserta didik Kelas V
SDN 2 Pulau Sarappo Lompo. 25
Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis tentunya memiliki perbedaan
baik dari segi tempat penelitian maupun dari sudut pandang hal yang akan diteliti.
Penelitian penulis membahas tentang “Pengaruh Penggunaan Kosakata terhadap
Kemampuan Menulis Cerita Peserta Didik Kelas IV MIM Romang Lompoa
Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa”.
D. Kerangka Pikir
Bahasa merupakan alat komunikasi bagi setiap manusia untuk berinteraksi
dengan orang lain. Dalam keterampilan berbahasa mencakup empat aspek yakni
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Kemampuan menulis sebagai salah
satu dari empat aspek keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh peserta
didik.
Kemampuan menulis cerita adalah kemampuan mengungkapkan ide,
gagasan dan perasaan dalam bentuk karangan yang menceritakan rangkaian
peristiwa atau kejadian secara kronologis. Kemampuan menulis cerita menuntut
penguasaan peserta didik terhadap beberapa untuk seperti organisasi gagasan,
struktur bahasa, pemilihan kosakata dan penggunaan ejaan. Salah satu hal yang
perlu diperhatikan dalam menulis cerita adalah penguasaan kosakata peserta didik.
25 Rusda, Pengaruh Penguasaan Kosakata Terhadap Kemampuan Berbicara Bahasa
Indonesia  Peserta Didik di SDN 2 Pulau Sarappo  Lompo Kec. Liukang Tupabbiring  Kabupaten
Pangkep”, Skripsi (Uin Alauddin Makassar: Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 2017), h. 61
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Hasil wawancara dilapangan menunjukkan kendala yang sering muncul
dalam penulisan sebuah karangan cerita peserta didik yaitu kurangnya penguasaan
kosakata sehinggi peserta didik kesulitan menuangkan ide-idenya ketika
ditugaskan menulis sebuah karangan cerita .
Berdasarkan paparan yang dikemukakan di atas, diketahui bahwa kosakata
sangat berkaitan dengan menulis cerita. Semakin banyak kosakata yang dikuasai
peserta didik maka semakin mudah baginya untuk menuangkan ide-ide-nya dalam
sebuah cerita, begitu pula sebaliknya, jika kosakata yang dikuasai semakin sedikit
maka akan semakin sulit bagi peserta didik untuk menuangkan ide-ide-nya.
Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan tersebut, maka peneliti ingin
mengetahui Pengaruh Penggunaan Kosakata Terhadap Kemampuan Menulis
Cerita Peserta Didik Kelas IV MIM Romang Lompoa Kecamatan Bajeng Barat
Kabupaten Gowa.
E. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. 26
Berdasarkan uraian yang dipaparkan, peneliti mengajukan hipotesis, yaitu:
Hipotesis Penelitin
Hipotesis statistik
H0 : Tidak Terdapat Pengaruh Penggunaan Kosakata terhadap Kemampuan
Menulis Cerita Peserta Didik Kelas IV MIM Romang Lompoa Kecamatan Bajeng
Barat Kabupaten Gowa.
26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D (Cet. XXII; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 96.
26
H1 : Terdapat Pengaruh Penggunaan Kosakata terhadap Kemampuan Menulis
Cerita Peserta Didik Kelas IV MIM Romang Lompoa Kecamatan Bajeng Barat
Kabupaten Gowa.
H0 : ρ = 0
H1 : ρ ≠ 0
Penerimaan atas hipotesis nihil (Ho) dan penolakan hipotesis kerja (H1)
diinterpretasikan dengan tidak adanya pengaruh yang signifikan antara
penggunaan kosakata terhadap kemampuan menulis cerita peserta didik kelas IV
MI Muhammadiyah Romang Lompoa Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa. Sebaliknya,
menolak hipotesis nihil (Ho) dan menerima hipotesis
kerja (H1) mengisyaratkan adanya pengaruh yang signifikan antara penggunaan
kosakata terhadap kemampuan menulis cerita peserta didik kelas IV MI
Muhammadiyah Romang Lompoa Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa.
 BAB III 
 METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis, desain, dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan ex-
post facto. Penelitian ex-post facto meneliti hubungan sebab-akibat yang tidak 
dimanipulasi atau tidak diberi perlakuan oleh peneliti. Penelitian sebab-akibat 
dilakukan terhadap program, kegiatan atau kejadian yang telah berlangsung atau telah 
terjadi. Adanya hubungan sebab-akibat didasarkan atas kajian teoretis, bahwa sesuatu 
variabel disebabkan atau dilatarbelakangi oleh variabel tertentu atau mengakibatkan 
variabel tertentu. Jenis penelitian ini juga tidak memerlukan waktu yang lama. 
2. Desain Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan yaitu paradigma sederhana dengan satu 
variabel independen dan satu variabel dependen. Secara umum bentuk diagramatik 




X: Penggunaan Kosakata 
Y: Kemampuan Menulis Cerita   
3. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di MI Muhammadiyah Romang Lompoa 
Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 
X Y 
 B. Pendekatan penelitian 
Pendekatan atau perspektif merupakan titik tolak atau sudut pandang yang 
digunakan terhadap suatu proses tertentu. 
1
 Pendekatan penelitian terdiri atas 
pendekatan metodologi, dan pendekatan studi atau keilmuan yang memiliki relevansi 
akademik dengan fakultas atau program studi yang ditekuni peneliti. 
2
 Dalam hal ini, 
dari sudut pandang metodologi, digunakan pendekatan positivistik dalam memandang 
kenyataan (realitas) yang ada di lapangan. Pendekatan positivistik didasari oleh 
filsafat positivisme yang menekankan fenomena-fenomena objektif dan dikaji secara 
kuantitatif. Maksimalisasi objektivitas desain penelitian kuantitatif dilakukan dengan 
menggunakan angka-angka, pengolahan statistik, dan struktur yang terkontrol. 
3
  
Sesuai dengan jenis data dan analisisnya, maka penelitian ini termasuk 
penelitian kuantitatif untuk mengumpulkan data berbentuk angka yang dianalisis 
dengan statistik, 
4
 berdasarkan uraian diatas maka dalam penelitian ini digunakan 
pendekatan positivistik karena jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif yang di mana pendekatan positivistik dikaji secara 
kuantitatif.  
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 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), h. 207. 
2
 Universitas Islam Negeri Alauddin, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: Makalah, 
Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian (Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 16.  
3
 Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 1989), h. 
6.  
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi Dengan Metode R&D, h. 14.  
  
 
C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 
menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
5
 populasi juga berarti objek 
penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan dan mengumpulkan data. Jadi, yang 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV MI 
Muhammadiyah Romang Lompoa Kecamatan Romang Lompoa Kabupaten Gowa. 
1. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan 
dapat mewakili seluruh populasi. 
6
 sedangkan menurut Sugiyono, sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam 
menentukan sampel yang diteliti, penulis berpedoman pada pendapat yang 
dikemukakan oleh Riduwan. 
7
 Jika anggota populasi kurang dari 100 orang, maka 
seluruh anggota populasi dijadikan sampel atau sampel non probality sampling jenis 
sampel jenuh atau lebih pouler disebut dengan sensus atau penelitian populasi, yakni 
semua anggota populasi dijadikan sampel dalam penelitian 
8
, maka sampel dalam 
penelitian ini seluruh peserta didik kelas IV yang berjumlah 23 orang.  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2014), 
h. 80. 
6
 Ridwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan, dan Peneliti Pemula, Ed. 
Buchari Alma (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 56. 
7
  Riduwan, Dasar-Dasar Statistik (Bandung: Alfabet, 2009), h. 21.  
8
 Sulaiman Saat dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian: Panduan Bagi Peneliti 
Pemula (Pusaka: Al-Maida,2019), h. 80. 
  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data atau cara pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua teknik 
pengumpulan data yakni tes dan dokumentasi. 
1. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh peserta didik. Tes kemampuan menulis cerita dalam bentuk essay. Tes 
diberikan langsung kepada responden yaitu membuat karangan cerita dimana hasilnya 
digunakan untuk mengetahui bagaimana penggunaan kosakata terhadap kemampuan 
menulis cerita peserta didik kelas IV MIM Romang Lompoa Kecamatan Bajeng Barat 
Kabupaten Gowa.   
2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang sudah siap, atau data 
sekunder. Peneliti tinggal mengambil atau menyalin data yang sudah ada yang 
berhubungan dengan variabel penelitian. Pengambilan data secara dokumentasi bisa 
untuk data dalam bentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, ceritera, 
biografi, peraturan kebijakan. Dalam bentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, 
sketsa dan lain-lain. Dalam bentuk karya misalnya seni, film, dan lain-lain. 
9
 
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan pedoman atau format dokumentasi yang 
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 Sulaiman Saat Dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian: Panduan Bagi Peneliti 
Pemula, (Sibuku, 2018), h. 88  
  
 
sudah dipersiapkan oleh pengumpul data. 
10
 Dokumentasi dalam penelitian ini 
digunakan untuk mendapatkan data bagaimana penggunaan kosakata peserta didik 
dalam tes menulis cerita, profil sekolah, daftar nama peserta didik, dan gambar 
peserta didik.  
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian memegang peranan penting dalam upaya mencari tujuan 
penelitian. Bobot atau mutu penelitian kerapkali dinilai dari kualitas instrumen yang 
digunakan. Hal ini tidaklah mengherankan, karena instrumen penelitian itu adalah 
alat-alat yang digunakan untuk memperoleh atau mengumpulkan data dalam rangkah 
memecahkan masalah penelitian atau menggapai tujuan penelitian. 
11
 Instrumen 
dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti alat. Dalam hubungannya dengan 
penelitian maka instrumen berarti alat yang digunakan untuk memperoleh data. 
Dalam penelitian instrumen yang digunakan adalah:  
1. Butir-butir tes 
Butir-butir tes adalah tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
peserta didik untuk mengetahui kemampun yang dimiliki oleh peserta didik. 
12
 Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan tes untuk mengukur penggunaan kosakata 
peserta didik.  
2. Format Dokumentasi  
Penulis mengumpulkan data-data yang telah ada dengan mencatat secara 
langsung dokumen mengenai penggunaan kosakata peserta didik dalam tes 
                                                             
10 Sulaiman Saat Dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian: Panduan Bagi Peneliti 
Pemula, (Sibuku, 2018), h. 88  
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 Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 99-100.  
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kemampuan menulis cerita, data guru, data peserta didik, data sekolah, arsip-arsip 
sekolah serta gambar suasana sekolah pada saat penelitian. 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Salah satu hal utama yang memengaruhi kualitas data hasil penelitian adalah 
kualitas instrumen penelitian yang berkenaan dengan validitas dan reliabilitas 
instrumen. Atas dasar itu, perlu dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas terhadap 
instrumen sebelum digunakan untuk mengumpulkan data. 
1. Pengujian Validitas Instrumen  
Validitas atau kesahihan berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Dengan 
kata lain, validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh mana tes telah 
mengukur apa yang seharusnya diukur. 
13
 
Pengujian validitas instrumen menggunakan pendapat dari ahli ( judgment 
experts ) terhadap seluruh butir (item) instrumen dalam setiap variabel yang telah 
dikonstruksi berdasarkan teori tertentu dan dilanjutkan dengan uji coba instrumen 
pada sampel di mana populasi diambil. Setelah data ditabulasikan, maka pengujian 
validitas konstruksi dilakukan dengan analisis faktor, yaitu mengkorelasikan jumlah 
skor faktor dengan skor total dengan menggunakan rumus berikut ini. 
    = 
   
√       
 
Dimana:  
rxy = korelasi antara variabel x dengan y  
x = (x - x)  
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y = (y - y).
14
     
Bila korelasi tiap faktor positif yang besarnya paling kecil 0.30, maka faktor 
tersebut merupakan construct yang kuat. Item instrumen yang dinyatakan valid, 
selanjutnya dapat digunakan untuk keperluan pengumpulan data, sedangkan item 
instrumen yang tidak valid dapat direvisi atau dibuang.  
2. Pengujian Reliabilitas Instrumen 
Reliabel berarti dapat dipercaya, sehingga dapat diandalkan. Instrument dapat 
dikatakan reliabel apabila suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik. Instrumen yang 
baik tidak akan bersifat tendius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-
jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat dipercaya yang reliabel akan dapat 
menghasilkan data yang dipercaya juga. Apabila datanya memang benar dengan 
kenyataan, maka beberapa kalipun diambil maka hasilnya akan tetap sama. 
15
  
Pengujian reliabilitas dengan i n t e r n a l  c o n s i s t e n c y , dilakukan 
dengan cara mencobakan sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan 
teknik belah dua ( split half ) dari Spearman Brown setelah diuji korelasinya, sesuai 
rumus sebagai berikut:    
    
   
    
 
Di mana:  
ri = reliabilitas internal seluruh instrumen  
rb = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua.
16
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 Suharmisi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
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Berdasarkan ketentuan, bahwa apabila koefisien korelasi sama dengan atau 
lebih dari 0.3 (≥ 0.3) sebagaimana pada pengujian validitas, maka seluruh butir 
instrumen dinyatakan reliabel.65 Instrumen yang sudah valid dan reliabel seluruh 
butirnya berdasarkan uji coba, selanjutnya dapat digunakan untuk pengukuran dalam 
rangka pengumpulan data. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan dan analisis data untuk menganalisis data hasil penggunaan 
kosakata dan kemampuan menulis cerita peserta didik kelas IV MI Muhammadiyah 
Romang Lompoa dengan cara menghitung skor rata-rata, skor tertinggi, skor terendah 
dan menentukan kategorisasi dengan rumus sebagai berikut: 
Interval = 
                             
                
17 
1. Teknik analisis statistik deskriptif 
Statisik deskriptif adalah suatu teknik pengolahan data yang tujuannya untuk 
menuliskan dan menganalisis kelompok data tanpa membuat atau menarik 
kesimpulan atau populasi yang diamati. Statistik jenis ini memberi cara untuk 
mengurangi jumlah data kedalam bentuk yang dapat diolah dan menggambarkannya 
dengan tepat mengenai rata-rata, perbedaan hubungan-hubungan, dan sebagainya. 
18
 
Hasil analisi deskriptif tersebut berfungsi mendapatkan gambaran yang lebih jelas 
untuk menjawab permasalahan yang ada dengan menggunakan statistic dekskriptif. 
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Langkah-langkah membuat tabel distribusi frekuensi adalah sebagai berikut: 
1) Menghitung rentang nilai (R) 
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 Saifuddin Aswar, Penyususnan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 149 
18
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R =   -   
Keterangan: 
R = Rentang Nila 
   = Data Terbesar 
  = Data Terkecil. 
19
 
2) Mean atau Rata-Rata   
  ̅  
     
 
   
   
 
   
  
Keterangan: 
x  Rata-rata 
if  
Frekuensi 






 =   
           





 = variansi 
 x = mean 
 xi = titik tengah interval ke-i 
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 fi = frekuensi kelas ke-i 
4) Standar Deviasi 
SD = √   
Keterangan:  










       
  
Keterangan: 
 P  : Angka persentase 
 f : Frekuensi yang dicari persentasenya 
 N : Banyaknya sampel responden.
22
 
2. Teknik Analisis Statistik Inferensial  
Statistik inferensial yaitu statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian yang penulis ajukan. Adapun rumus yang digunakan adalah rumus regresi 
linear sederhana. Karena penelitian ini terdiri dari variable bebas X dan variabel 
terikat Y maka persamaan regresi menggunakan data sampel:  
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 Muhammad Arief Tiro, Dasar-dasar Statistik, (Cet. III: Makassar: Andira Publisher, 
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 ̂= a + bX 
  ̂ = Nilai yang diprediksikan  
 a = Koefisien regresi a 
 b = Koefisien regresi b  
 X = Nilai variabel independen. 
23
 
Rumus yang dapat digunakan untuk mencari a dan b adalah: 
  
                       
             
 
 
   
                  
             
 
Keterangan: 
 n = Jumlah populasi 
   = Nilai variabel independen 
   = Nilai variabel dependen.  
a = konstanta (nilai Y apabila X = 0) 
b = koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan). 
24
 
Untuk mempermudah menghitung dengan SPSS V21. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, h. 238-239. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Sejarah berdirinya MI Muhammadiyah Romang Lompoa  
MI Muhammadiyah Romang Lompoa berdiri pada tahun 10 oktober 16 yang 
memiliki tanah seluas 2.600 meter, yang beralamat di JL. Romang Lompoa Desa 
Gentungang Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa. Sekolah ini merupakan naungan dari 
Kementerian Agama, diatas tanah 2.600 meter tersebut tidak hanya berdiri MI 
Muhammadiyah Romang Lompoa saja, namun juga ada TK Aisyah Muhammadiyah 
Romang Lompoa.
1
 Era globalisasi ini, manusia dituntut memiliki pengetahuan, 
keterampilan yang handal dan berjiwa besar sehingga dapat berkompetisi dalam 
masyarakat global, untuk menjawab tantangan tersebut setiap lembaga pendidikan 
pembangun visi dan misi, serta tujuan dan sasaran, tidak terkecuali MI 
Muhammadiyah Romang Lompoa.  
2. Tujuan Berdirinya Sekolah 
Tujuan berdirinya sekolah adalah tujuan yang ingin dicapai secara umum oleh 
sekolah melalui proses pembelajaran, baik dari segi afektif, kognitif, dan 
psikomotorik. Tujuan berdirinya sekolah dituangkan dalam visi dan misi, adapun visi 
dan misi MI Muhammadiyah Romang Lompoa adalah sebagai berikut: 
1) Visi Sekolah 
Mewujudkan Madrasah yang unggul dalam prestasi berlandasakan iman, 
taqwa dan berakhlak karimah. 
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2) Misi Sekolah  
a) Terwujudnya proses pembelajaran yang efektif dan efesien. 
b) Terwujudnya lulusan yang cerdas dan kompetitif serta berakhlak karimah. 
c) Terwujudnya SDM pendidik yang memiliki ilmu pengetahuan yang tinggi 
dilandasi iman dan taqwa. 
d) Terwujudnya sarana dan prasaran pendidikan yang relevan dan mutakhir. 
e) Terwujudnya manajemensekolah yang tangguh. 
f) Terwujudnya budaya unggul dalam prestasi baik itu akademik maupun non 
akademik. 
g) Terwujudnya budaya lingkungan yang bersih, sehat dan aman. 2 
Kondisi objektif sekolah merupakan kondisi keadaan sekolah yang meliputi 
keadaan guru, peserta didik serta sarana dan prasarana. 
a. Keadaan Peserta Didik 
Peserta didik adalah objek penerima pelajaran dari satu lembaga pendidikan, 
peserta didik mempunyai hak untuk menerima pelajaran dari guru atau tenaga 
kependidikan baik yang bersifat formal maupun non formal dan dari aspek afektifnya, 
kognitifnya, dan psikomotoriknya. Adapun jumlah peserta didik yang ada di MI 
Muhammadiyah Romang Lompoa adalah: 
Table 4.2 
Keadaan Peserta Didik MI Muhammadiyah Romang Lompoa Tahun Ajaran 
2019/2020 
No Kelas Jumlah Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
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Jumlah 65 87 129 
Sumber data: MI Muhammadiyah, 2019 
Tabel di atas menunjukan bahwa jumlah keseluruhan peserta didik yang ada 
di MI Muhammadiyah Romang Lompoa yaitu 129 peserta didik dengan kelas I 
berjumlah 23 orang, kelas II berjumlah 25 orang, kelas III berjumlah 27 orang, kelas 
IV berjumlah 23 orang, kelas V berjumlah 30 orang, dan kelas VI berjumlah 25 
orang. Pada penelitian ini yang diteliti yaitu kelas IV yang berjumlah 23 orang.  
b. Keadaan Guru  
Guru pada suatu sekolah merupakan faktor utama terlaksananya suatu proses 
pendidikan dan pengajaran, guru banyak melakukan berbaga i kegiatan dalam 
perbagai bidang atau administrasi dan pengembangan lainnya, walaupun dengan latar 
belakang dan spesialisasi yang berbeda. Di tangan guru yang cekatan fasilitas dan 
sarana yang kurang memadai dapat diatasi, begitu juga sebaliknya. Langkah pertama 
yang dilakukan untuk memperbaiki kualitas pendidikan adalah dengan memperbaiki 
kualitas tenaga pendidiknya terlebih dahulu. Begitu juga guru atau pendidik yang 




Guru sangat besar peranannya atau merupakan salah satu unsur tercapainya 
tujuan pendidikan. Adapun kondisi tenaga pendidik di MI Muhammadiyah Romang 
Lompoa dapat dilihat pada table berikut:  
Table 4.1 
Daftar Guru MI Muhammadiyah Romang Lompoa 
No. Nama/NIP  L/P Pendidikan 
Terakhir  
Jabatan 
1.  Haeruddin, S. Ag 
NIP. 197003072009121001 
L  S.1 Kepala 
Madrasah  
2.  Saenal Rahman, S.Pd.I 
NIP. 198105042005011003 
L S.1 Guru Penjas 
3.  Surianti, S.Pd P S.1 Guru Bidang 
Study 
4.  Haerana, S.Pd P S.1 Guru Kelas   
5.  ST. Nikmawati MS, S.Pd.I P S.1 Guru Kelas  
6.  Alimuddin, S.Pd.I L S.1 Guru Kelas  
7.  Hadijah, A,Ma,S.Sos P S.1 Guru Kelas 
8.  Martini Kadir, S.Pd.I P S.1 Guru Fiqhi 
9. Nurul Istiqamah H, S.Pd P S.1 Guru Kelas 
10. Hariati, S.Pd P S.1 Guru Kelas  
Sumber data: MI Muhammadiyah Romang Lompoa, 2019 
Dengan memperhatikan tabel tersebut di atas, secara umum dapat dikatakan 
tenaga guru dan kependidikan di MI Muhammadiyah Romang Lompoa cukup 




Dimana seperti yang diketahui guru sebagai tolak ukur dari keberhasilan peserta 
didiknya. 
c. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sarana adalah perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah-pindah dan 
prasarana adalah fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi sekolah/madrasah. Sarana 
dan prasarana MI Muhammadiyah Romang Lompoa dapat dilihat pada tabel 4.3 
sebagai berikut:   
Table 4.3 
Sarana dan Prasarana MI Muhammadiyah Romang Lompoa 
No Sarana/Prasarana Jumlah Kondisi 
1 Ruang Belajar 6 Layak Pakai 
2 Ruang Kepala Sekolah dan 
Ruang Guru 
1 Layak Pakai 
3 Ruang Kamar Mandi/WC 3 Layak Pakai 
4 Meja/Kursi Murid 129 Layak Pakai 
5 Meja/Kursi Guru 11 Layak Pakai 
6 Meja/Kursi Kantor 11 Layak Pakai 
7 Papan Tulis 6 Layak Pakai 
8 Lemari 10 Layak Pakai 
Sumber data: Dokumen MI Muhammadiyah Romang Lompoa 
tabel diatas menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang ada di sekolah MI 
Muhammadiyah Romang Lompoa dengan 6 ruang belajar, 1 ruang kepala sekolah 
dan ruang guru, 3 ruang kamar mandi/WC, meja/kursi murid 129, meja/kursi guru 11, 




tersebut merupakan salah satu faktor yang menunjang terciptanya proses 
pembelajaran yang efektif dan kondusif dalam rangkai tercapainya tujuan pendidikan 
pada umumnya dan pembelajaran pada khususnya. 
3. Penggunaan Kosakata Bahasa Indonesia MI Muhammadiyah Romang 
Lompoa  
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang penulis 
tetapkan sebelumnya. Seperti yang telah disebutkan pada bab terdahulu, bahwa 
terdapat tiga rumusan masalah. 
Pada rumusan masalah 1 dan 2 akan dijawab menggunakan analisis statistik 
deskriptif, sedangkan pada rumusan masalah ke-3 akan dijawab dengan 
menggunakan analisis statistik regresi sederhana sekaligus akan menjawab hipotesis 
yang telah ditetapkan, dengan bantuan statistical package for the social sciences 
(SPSS). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada peserta didik kelas IV MI 
Muhammadiyah Romang Lompoa, maka di peroleh data sebagai berikut: 
Table 4.4 
Hasil Penelitian Mengenai Penggunaan Kosakata Bahasa Indonesia 
NO Nama Peserta Didik Nilai NO Nama Peserta didik  Nilai  
1 Muh. Dzaky Husni  34 14 Sri Muliana 56 
2 Firza 56 15 Ulil Amri 56 
3 Jumadil 34 16 Wahrasal 56 
4 Mawar 56 17 Arqam 34 
5 Arif Rahmat 34 18 Nurhafidzah 73 




7 Muh. Amri Pratama 34 20 Arif Faith Gaffar 34 
8 Muh.Lutfi Mardani 56 21 Muh. Dzaky Muntaz  34 
9 Muh. Rehan 34 22 Firta Wati 34 
10 Munadil 34 23 Saskia Putri Syarif 34 
11 Reski Amalia 34    
12 Syifa Fausiah 34    
13 Sabri Al-Munawar 73    
 Jumlah     1075 
Sumber data: hasil penelitian di kelas IV MI Muhammadiyah Romang Lompoa 
 Pada analisis deskriptif data yangdiolah yaitu penggunaan kosakata yang 
berupa skor tertinggi, skor terendah, persentasi data, rata-rata skor, standar deviasi, 
varians, dan sajian data yang bertujuan untuk mengetahui gambaran umum tentang 
pengaruh penggunaan kosakata terhadap kemampuan menulis cerita peserta didik 
kelas IV MI Muhammadiyah Romang Lompoa Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa. 
a) Rentang Data (R) 
R = Xt – Xr 
 = 73 – 34 
 = 39 
b) Jumlah kelas interval (K) 
 K = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log (23) 
 = 1 + 3,3 (1,36) 
 = 5, 48 = 5 









       
 
 




   = 7,8 = 8 
Tabel 4.5 
Descriptive Statistics 












Valid N (listwise) 23      
Sumber data: hasil olahan data penggunaan kosakata peserta didik kelas IV MI 
Muhammadiyah Romang Lompoa Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa. 
 Berdasarkan hasil deskriptif menggunakan SPSS Versi 21 diperoleh skor 
maksimum 73.00 dan skor minimum 34.00 dengan nilai rata-rata skor 46,7391, 
standar deviasi 14,62009, dan variansi 213,747 dengan jumlah sampel 23 orang. 
 Pengkategorian skor responden digunakan untuk mempermudah mengetahui 
gambaran penggunaan kosakata. Kategorisasi gambaran penggunaan kosakata dapat 
dilihat pada tabel 4.6. Pengkategorian penggunaan kosakata menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
                              
               
 
Tabel 4.6 Kategorisasi Penggunaan Kosakata 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
73 – 82 Sangat baik 3 13,4 
63 – 72 Baik - - 
53 – 62 Kurang baik 8 34,8 




33 – 42 Sangat tidak baik 12 52,1 
Jumlah  23 100% 
Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh gambaran penggunaan kosakata dalam 
beberapa kategori yaitu 12 peserta didik berada pada kategori sangat tidak baik 
dengan persentase sebesar 52,1%, 8 peserta didik berada pada kategori kurang baik 
dengan persentase 34,8 %, dan 3 peserta didik berada pada kategori sangat baik 
dengan persentase sebesar 13,4 %, sehingga secara umum dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan kosakata berada dalam kategori tidak baik.  
4. Kemampuan Menulis Cerita Peserta Didik MI Muhammadiyah Romang 
Lompoa  
Berdasarkan penelitian kemampuan menulis cerita peserta didik, yang telah 
dilakukan, maka didapat data sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Penelitian Mengenai Kemampuan Menulis Cerita Kelas IV MI 
Muhammadiyah Romang Lompoa Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa. 
No Nama Peserta Didik Nilai No Nama Peserta Didik Nilai 
1 Muh. Dzaky Husni 34 14 Sri Muliana 52 
2 Firza 34 15 Ulil Amri 52 
3 Jumadil 21 16 Wahrasal 52 
4 Mawar 26 17 Arqam 56 
5 Arif Rahmat 30 18 Nurhafidzah 60 
6 Muh. Faiz Hifzan 56 19 Muh. Ridho 39 




8 Muh. Lutfi Mardani 56 21 Muh. Dzaky Mumtaz 30 
9 Muh. Rehan 30 22 Firta Wati 34 
10 Munadil 21 23 Saskia Putri Starif 26 
11 Reski Amalia 30    
12 Syifa Fausiah 52    
13 Sabri Al-Munawar 43    
 Jumlah    881 
Sumber data: hasil tes data kemampuan menulis cerita dengan nilai tertinggi 60 dan 
terendah 21. 
Pada analisis deskriptif data yang diolah yaitu data kemampuan menulis cerita 
peserta didik yang berupa skor tertinggi, skor terendah, persentasedata, rata-rata skor, 
standar deviasi, dan variansi, yang bertujian untuk mengetahui gambaran umum 
tentang pengaruh penggunaan kosakata terhadap kemampuan menulis cerita peserta 
didik kelas IV MI Muhammadiyah Romang Lompoa Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa. 
a) Rentang Data (R) 
R = Xt – Xr 
 = 60 – 21  
 = 39 
b) Jumlah kelas interval (K) 
K =1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log (23) 
 = 1 + 3,3 log (1,36) 
 = 5,48 = 5 
















= 7,8 = 8 
 Hasil analisis data deskriptif kemampuan menulis cerita dengan SPSS Versi 
21 dapat dilihat pada tabel 4.14 sebagai berikut 
Tabel 4.8 
Descriptive Statistics 












Valid N (listwise) 23      
Sumber data: hasil olahan data kemampuan menulis cerita peserta didik kelas IV MI 
Muhammadiyah Romang Lompoa Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa. 
Berdasarkan hasil deskriptif menggunakan SPSS Versi 21 diperoleh rata-rata 
skor38,3043, standar deviasi 13,20274, dan variansi 174,312. Selanjutnya 
pengkategorian skor responden digunakan untuk mempermudah mengetahui 
gambaran kemampuan menulis cerita peserta didik kelas IV MI Muhammadiyah 
Romang Lompoa Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa. Kategorisasi gambaran kemampuan 
menulis cerita peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.15. 
Pengkategorian kemampuan menulis cerita peserta didik menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
                              
               
 
Tabel 4.9 
Kategorisasi Kemampuan Menulis Cerita 
Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 




50 – 59 Baik 7 30,4 
40 – 49 Kurang baik 1 4,3 
30 – 39 Tidak baik 9 39,1 
20 - 29 Sangat tidak baik 5 21,7 
Jumlah  23 100,0 
Sumber data: Hasil kategorisasi data kemampuan menulis cerita peserta didik kelas 
IV MI Muhammadiyah Romang Lompoa Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa. 
 Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh gambaran kemampuan menulis cerita peserta 
didik kelas IV dalam beberapa kategori yaitu 5 peserta didik berada pada kategori 
sangat tidak baik dengan persentase 21,7, 9 peserta didik berada pada kategori tidak 
baik dengan persentase 39,1, 1 peserta didik berada pada kategori kurang baik dengan 
persentase 4,3, 7 peserta didik berada pada kategori baik dengan persentase 30.4, dan 
1 peserta didik berada pada kategori sangat baik dengan persentase 4,3. Sehingga 
secara umum dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis cerita peserta didik 
berada dalam kategori tidak baik. 
5. Pengaruh Penggunaan Kosakata Terhadap Kamampuan Menulis Cerita 
Peserta Didik Kelas IV MI Muhammadiyah Romang Lompoa 
Pada bagian ini akan dibahas tentang rumusan masalah yang ketiga dengan 
menggunakan statistik regresi sederhana, dan akan diketahui ada tidaknya pengaruh 
penggunaan kosakata terhadap kemampuan menulis cerita peserta didik kelas IV MI 
Muhammadiyah Romang Lompoa. Karena penelitian ini menggunaan uji regresi 
sederhana maka syarat awal untuk melauan uji regresi adalah kedua variable harus 
terdistribusi normal atau dengan kata lain harus dilakukan uji normalitas. Uji 
normalitas yang digunakan adalah menggunakan rumus Kolmogorov-smirnov test 







Tabel 4.16 uji normalitas data 















Kolmogorov-Smirnov Z .964 
Asymp. Sig. (2-tailed) .310 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 Untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak adalah 
memperhtikan angka pada Asymp,sig (2-tailed). Hasil olah data di atas dikatakan 
berdistribusi normal karena nilai seluruhnya signifikansi (nilai sig lebih besar dari 
0,05 yaitu variabel penggunaan kosakata nilainya 0,310 > 0,05. 
 Berdasarkan perhitungan di atas, didapat bahwa data berdistribusi normal, 




berikutnya diadakan uji regresi sederhana untuk mengetahui adanya pengaruh 
penggunaan kosakata terhadap kemampuan menulis cerita peserta didik kelas  IV MI 
Muhammadiyah Romang Lompoa. 
 Selanjutnya akan dihitung korelasi antara penggunaan kosakata dengan 
kemampuan menulis cerita peserta didik kelas IV MI Muhammadiyah Romang 
Lompoa dengan bantuan SPSS maka didapat perhitungan sebagai berikut: 











Sig. (2-tailed)  .004 






Sig. (2-tailed) .004  
N 23 23 
Tabel 4.16 menjelaskan perhitungan besar korelasi antara penggunaan 
kosakata dengan kemampuan menulis cerita sebesar 0,574 dengan signifikansi lebih 
besar dari 0,05, yaitu 0,004 > 0,05. Jadi dengan demikian ada hubungan yang positif 
dan signifikan antara penggunaan kosakata dengan kemampuan menulis cerita peserta 
didik kelas IV MI Muhammadiyah Romang Lompoa. semakin banyak kosakata yang 






















a. Dependent Variable: KEMAMPUAN 
MENULIS CERITA 
b. All requested variables entered. 
 Tabel 4.17 menjelaskan variabel yang digunakan, langkah selanjutnya adalah 
mencari besar pengaruh penggunaan kosakata dengan kemampuan menulis cerita 
peserta didik kelas IV MI Muhammadiyah Romang Lompoa Kec. Bajeng Barat Kab. 









Std. Error of the 
Estimate 
1 .574a .329 .297 11.06791 
a. Predictors: (Constant), PENGGUNAAN KOSAKATA 
 Tabel 4.17 diketahui nilai korelasi dan besarnya presentase pengaruh 
penggunaan kosakata terhadap kemampuan menulis cerita peserta didik, dapat dilihat 
pada nilai Adjusted R Square = 0,279 yang artinya besar presentase pengaruh 
penggunaan kosakata terhadap kemampuan menulis cerita peserta didik adalah 
sebesar 29,7 % sedangkan sisanya sedangkan sisanya sebesar 70,3 % diperoleh oleh 




 Selanjutnya kita menghitungan signifikansi penggunaan kosakata terhadap 
kemampuan menulis cerita peserta didik kelas IV MI Muhammadiyah Romang 








B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 





.432 .135 .574 3.21
0 
.004 
a. Dependent Variable: KEMAMPUAN MENULIS CERITA 
Berdasarkan tabel 4.18, konstanta dan koefisien persamaan regresi linear 
diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan regresi: Y = 19,059 + 0,432 X. Dari 
hasil analisis diperoleh          3,210 sedangkan nilai        = 0,413 artinya nilai  
        lebih besar dari nilai        . Dan juga p-value = 0,004/2 = 0 < 0,05 atau 
signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan yang ditentukan. Dengan demikian ada 
pengaruh penggunaan kosakata terhadap kemampuan menulis cerita peserta didik 
kelas IV MI Muhammadiyah Romang Lompoa Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa. 
B. Pembahasan  
1. Penggunaan Kosakata Dalam Menulis Cerita Peserta Didik Kelas IV MI 
Muhammadiyah Romang Lompoa Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten 
Gowa. 
Nilai maksimum dan nilai minimum yang diperoleh pada penggunaan 
kosakata menggunakan analisis deskriftif yaitu 73 dan 34 dan nilai rata-rata dengan 




Berdasarkan hasil penelitian diketahui penggunaan kosakata terdistribusi 
dalam beberapa kategori yaitu 12 peserta didik berada pada kategori sangat tidak baik 
dengan persentase sebesar 52,1%, 8 peserta didik berada pada kategori kurang baik 
dengan persentase 34,8 %, dan 3 peserta didik berada pada kategori sangat baik 
dengan persentase sebesar 13,4 %, sehingga secara umum dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan kosakata berada dalam kategori sangat tidak baik.   
2. Kemampuan Menulis Cerita Peserta Didik Kelas IV MI Muhammadiyah 
Romang Lompoa Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa 
Nilai maksimum dan nilai minimum yang diperoleh pada tes kemampuan 
menulis cerita yaitu 21 dan 60, nilai rata-rata 38.3043, standar deviasi 13.20274 dan 
variansi 174.312. 
Selanjutnya untuk kemampuan menulis cerita peserta didik terdistribusi dalam 
beberapa kategori yaitu 5 peserta didik berada pada kategori sangat tidak baik dengan 
persentase 21,7, 9 peserta didik berada pada kategori tidak baik dengan persentase 
39,1, 1 peserta didik berada pada kategori kurang baik dengan persentase 4,3, 7 
peserta didik berada pada kategori baik dengan persentase 30.4, dan 1 peserta didik 
berada pada kategori sangat baik dengan persentase 4,3. Sehingga secara umum dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan menulis cerita peserta didik berada dalam kategori 
tidak baik. 
3.  Pengaruh Penggunaan Kosakata terhadap Kemampuan Menulis Cerita 
Peserta Didik Kelas IV MI Muhammadiyah Romang Lompoa 
Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa 
Dari hasil analisis data penelitian diketahui bahwa penggunaan kosakata yang 




menulis cerita peserta didik yang berada dalam kategori tidak baik. Hal ini didukung 
dengan analisis regresi dimana diperoleh          3,210 sedangkan nilai        = 
0,413 artinya nilai          lebih besar dari nilai        . Dan juga p-value = 0,004/2 = 
0 < 0,05 atau signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan yang ditentukan. Dengan 
demikian ada pengaruh penggunaan kosakata terhadap kemampuan menulis cerita 
peserta didik kelas IV MI Muhammadiyah Romang Lompoa Kec. Bajeng Barat Kab. 
Gowa dengan kontribusi sebesar 29,7 % sedangkan sisanya sebesar 70,3 % diperoleh 






Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnya maka
bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Penggunaan kosakata peserta didik kelas IV MI Muhammadiyah Romang
Lompoa Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa berada dalam kategori tidak baik
dengan persentase 52,1 %.
2. Kemampuan menulis cerita peserta didik kelas IV MIMuhammadiyah
Romang Lompoa Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa berada dalam kategori tidak
baik dengan persentase 39,1 %.
3. Terdapat pengaruh penggunaan kosakata terhadap kemampuan menulis cerita
peserta didik kelas IV MI Muhammadiyah Romang Lompoa Kec. Bajeng
Barat Kab. Gowa dengan diperoleh 3,210 sedangkan nilai =
0,413 artinya nilai lebih besar dari nilai . Dan juga p-value =
0,004/2 = 0 < 0,05 atau signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan yang
ditentukan. Dengan demikian ada pengaruh penggunaan kosakata terhadap
kemampuan menulis cerita peserta didik kelas IV MI Muhammadiyah
Romang Lompoa Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa dengan kontribusi sebesar
29,7 % sedangkan sisanya sebesar 70,3 % diperoleh oleh variabel lain.
57
B. Implikasi penelitian
Sehubung dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis
mengajukan beberapa saran, sebagai berikut:
1. Hendaknya guru dapat lebih melatih dan mengembangkan serta
mempertahankan penggunaan kosakata peserta didik demi meningkatnya
kemampuan menulis cerita.
2. Hendaknya peserta didik lebih banyak menghafal, membaca dan memahami
kosakata bahasa indonesia agar kepercayaan diri dalam menulis cerita lebih
meningkat.
3. Hendaknya peneliti selanjutnya mencari dan meneliti faktor-faktor lain yang
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Lampiran 1: soal test penggunaan kosakata bahasa Indonesia  
Nama   : …………………….. 
Kelas   : …………………….. 
No. absen  : …………………….. 
Petunjuk: 
1. Isilah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
2. Harap anda baca baik-baik setiap pertanyaan di bawah ini. 
3. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat. 
4. Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf pada lembar jawaban yang anda 
anggap paling benar. 
1. Pengalaman hidup sehari-hari biasanya ditulis dalam sebuah buku yang sangat 
pribadi, yaitu …. 
a. buku harian  
b. buku otobiografi  
c. buku catatan 
d. buku tamu                                
2. Budi  : Apakah mobilnya sudah tua? 




d. sudah  
3. Andi pergi ke kamar dan tidur di …. 
a. lantai                           
b. tempat tidur 
c. kursi 
d. karpet  
4. ayah saya sedang membaca … di kantornya sekarang     
a. koran                      
b. televisi 
c. radio  
d. speaker  
5. Desi    : Apa yang kalian rencanakan diakhir pekan? 





6. Mona  : Apakah itu adikmu? 





d. aktif  
7. Saya Anita. Saya mempunya saudara perempuan, bernama Nadya. Kami 
adalah …. 
a. anak laki-laki 
b. saudara kandung 
c. anak perempuan 
d. saudara tiri  
8. Minggu lalu Budi telah melaksanakan ulangan semester Bahasa Indonesia, 
dan ternyata hasilnyapun Budi mendapatkan merah. Makna kata yang 
bercetak miring adalah …. 
a. bagus  
b. cukup  
c. jelek  
d. sangat baik   
9. Pada kalimat di bawah ini terdapat pengulangan kata yang menyatakan kata 
benda yaitu …. 
a. adik jatuh sakit karena bermain-main terus 
b. mereka sedang bersantai-santai 
c. liburan itu saatnya untuk bersenang-senang bersama keluarga 
d. paman datang membawa oleh-oleh  















13. Dibawah ini ungkapan yang tidak mengandung kata kerja adalah …. 
a. menunggu semalaman 
b. berteriak seharian 
c. hampir satu minggu 
d. berlari cepat   
14. Di bawah ini kalimat yang menggunaan kata terja ialah …. 
a. adik pingsan ketika melihat ondel-ondel  
b. mereka sedang berada di perpustakaan  
c. intan sakit karena kecapean 
d. saya membutuhkan baju olahraga 
15. Doni telah … tugasnya 
a. menyelesaikan 
b. telah selesai 
c. sudah selesai 



















Tes Kemampuan Menulis Cerita 










- Alur  
- Unsur narasi (cerita) 
terdapat secara lengkap. 
- Hanya terdapat empat 
unsur narasi (cerita).  
- Hanya terdapat tiga 
unsur narasi (cerita). 
- Hanya terdapat dua atau  






















- Isi gagasan sesuai 
dengan topik cerita dan 
mudah dipahami  
- Isi gagasan sesuai 
dengan topik tetapi 
susah dipahami.  
- isi gagasan tidak sesuai 
topik tetapi dapat 
dipahami. 
- Isi gagasan tidak sesuai 

























 Kosakata  - Semua kosakata benar. 
 
- Sebagian besar kosakata 
benar. 
- Sebagian kecil kosakata 
benar. 
















 Ejaan dan 
tanda baca  
- Penulisan ejaan dan 
tanda baca sesuai 
aturan. 
- Terdapat sedikit 
kesalahan penulisan 
ejaan dan tanda baca 
tetapi tidak 
mengaburkan makna. 
- Sering terjadi kesalahan 
























- Terdapat banyak 
kesalahan ejaan dan 
tanda baca sehingga 
sulit dipahami atau 









 Struktur tata 
bahasa  
- Struktur tata bahasa 
efektif dan mudah 
dipahami. 
- Struktur tata bahasa 
kurang efektif tetapi 
dapat dipahami. 
- Struktur tata bahasa 
kacau tetapi dapat 
dipahami. 
- Struktur tata bahasa 



























Dokumentasi 1: Tes penggunaan kosakata peserta didik kelas IV MI Muhammadiyah 







Dokumentasi 2: tes kemampuan menulis cerita peserta didik kelas IV MI 
Muhammadiyah Romang Lompoa Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 
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